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Prakaba

Perkembangan TIK telah membawa budaya baru pada pembelajaran dan
perilaku belajar. Cara belajar anak-anak sekarang kini telah berubah.
Konsep bentuk belajar juga telah mengalami perubahan. Sebelumnya bela-
jar di dominasi oleh kegiatan membaca, mendengar, dan menyimak. Kini,
belajar lebih banyak diekspresikan lewat interaktivitas yang sangat beragam
yang disesuaikan dengan kecenderungan belajar dan kebutuhan siswa.
Banyak pro kontra dalam pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. Salahsatu
kontra yang dijumpai di sekolah adalah dampak negatif pemanfaatan
TIK berupa handpone (gawai) oleh siswa adalah kurangnya intensitas
siswa dalam berkomunikasi secara langsung dengan guru, siswa lainnya
maupun dengan keluarga, sehingga siswa cenderung kurang bergaul
dan asyik dengan dunianya sendiri. Olehkarena itu perlu dikembang-
kan model pembelajaran yang berdampak pada softskill berkomunikasi
siswa, dengan media yang adaptif dan menyenangkan bagi siswa.

Buku ini memberikan gambaran umum yang komprehensif untuk
mengeksplorasi model pembelajaran adaptif-kooperatif. Buku “Model
Pembelajaran Adaptif-Koopertif (Dari Konsep ke Praktik)” dirancang untuk
membantu pendidik yang termotivasi meningkatkan kompetensi pedagogik
dengan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam
Buku ini berisi tujuh Bab yang berfokus pada konsep, simulasi penerapan
sampai kriteria keberhasilan dalam implementasi model pembelajaran
adaptif-koopertif.



Penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Yang Maha Kuasa,
karena atas berkah dan karunia NYA sehingga buku “Model Pembelajaran
Adaptif-Koopertif: Dari Konsep ke Teori” dapat diselesaikan dengan baik.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga yang telah memberi
dukungan serta SMP PGRI I Tangerang terutama guru matematika kelas VII
(Arif Budiman, M. Pd.) yang telah memberikan praktik baiknya dalam buku
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berpusat pada peserta didik.
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PENDAHULUAN

ebagai seorang pendidik, terdapat berbagai cara yang dapat dilaku-
kan untuk mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional.
Dua kompetensi tersebut merupakan bagian dari empat kompetensi
guru yang ditetapkan dalam Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 tentang Model Kompetensi
Guru. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik dan profesional adalah menerapkan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran, serta kemampuan penguasaan materi pelajaran dan pengo-
rganisasian konten pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran adaptif merupakan model pembelajaran yang mampu
memfasilitasi siswa dalam keseluruhan proses pembelajaran dan menye-
suaikan dengan kondisi siswa. Aspek-aspek dalam proses pembelajaran
yang disesuaikan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran adaptif adalah
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode yang digunakan, media
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi. Penerapan pembelajaran
adaptif berbasis teknologi dan data yang disesuaikan dengan kemampuan



awal dan kebutuhan belajar siswa secara individu. Ciri-ciri dari pembel-
ajaran adaptif antara lain: memperhatikan perbedaan individual siswa.
Setiap siswa memiliki kemampuan dan kebutuhan yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Perbedaan yang mereka miliki merupakan potensi
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran
adaptif, pembelajaran menyesuaikan dengan karakteristik siswa. Mulai dari
penyesuaian materi, pendekatan, metode, sumber belajar, maupun media
pembelajaran. Ciri kedua yaitu sebagai alat untuk memperbaiki atau memi-
nimalkan dampak dari kelemahan yang siswa miliki. Pembelajaran adaptif
adalah pembelajaran yang meminimalisir kekurangan atau kelemahan yang
dimiliki siswa sehingga kekurangannya dapat ditekan kemudian didorong
kemampuannya agar berkembang semaksimal mungkin.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat
telah membawa budaya baru pada pembelajaran dan perubahan peri-
laku belajar. Hal mustahil untuk memisahkan pemanfaatan TIK dan
media sosial dengan siswa sebagai generasi milenial, sehingga perlu
dikembangkan model pembelajaran yang dapat mengintegrasikan
pemanfaatan TIK dan media sosial dengan model pembelajaran adaptif
dan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran adaptif-kooperatif yang
dimaksud yaitu suatu pembelajaran yang dilaksanakan secara adaptif
sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa, baik secara sinkronus maupun
asinkronus di dalam ataupun di luar kelas, dengan melibatkan kolaborasi
dan komunikasi secara intensif antar siswa dalam proses pembelajar-
annya, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, fleksibel dan
efektif bagi siswa.

Pesatnya perkembangan TIK saat ini, menuntut guru dan siswa dapat
lebih adaptif dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan model
pembelajaran adaptif dikombinasikan dengan pembelajaran kooperatif
dapat menjadi salah satu solusi untuk mewujudkan pembelajaran yang
lebih joyfull, bermakna dan berpihak pada siswa. Guru dapat menggunakan
Buku “Model Pembelajaran Adaptif-Koopertif (Dari Konsep Ke Praktik)”
ini sebagai referensi dalam merancang pembelajaran adaptif yang berpusat
pada peserta didik dengan mengedepankan asset based thingking. Dengan
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BAB I
BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. Hakikat Belajar

Pengembangan model pembelajaran adaptif-kooperatif didasari dengan
beberapa kajian teori dan unsur-unsur materi yang terkait dengan pengem-
bangan model pembelajaran yang dibutuhkan. Kajian teori dan unsur- unsur
tersebut meliputi teori belajar dan implementasinya dalam pembelajaran,
model pembelajaran, model pembelajaran adaptif, model pembelajaran

kooperatif yang akan dibahas dibab 2 dan bab 3 dalam buku ini.

0 Pengertian Belajar

Pada dasarnya belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dan seba-
gainya. Sehingga belajar dapat dipahami sebagai suatu proses perubahan
individu yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik
maupun tidak baik. Setiap orang dapat melakukan kegiatan belajar dengan



cara berbeda. Ada yang belajar dengan cara melihat, menemukan dan juga
meniru. Karena melalui belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan,
perkembangan dan perubahan dalam dirinya baik secara fisik maupun
psikis. Smaldino et al., (2012) mendefinisikan belajar adalah pengembangan
pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru individu sebagai hasil berinter-
aksi. Dari definisi belajar tersebut diperoleh tiga kriteria belajar yaitu belajar
melibatkan perubahan, belajar bertahan dari waktu ke waktu, dan belajar
terjadi melalui interaksi dan pengalaman. Belajar adalah proses manusia
memperoleh beragam keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang dapat

membedakan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya.

Pendapat lainnya dinyatakan oleh Gredler (2009) “learning is the process
by which human acquire the range and variety of skills, knowledge and attitude
that sets the species apart from others”. Penekanan dari pendapat Gredler
adalah bahwa belajar yang membedakan antara manusia dengan makhluk
lainnya. Sementara Schunk & DiBenedetto, (2021) memberikan pendapat
yang hampir senada yaitu: “learning is an enduring change in behavior or
in the capacity to behave in a given fashion, which results from practice or
other forms of experience” bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang
bertahan lama atau dalam kapasitas berperilaku dengan cara tertentu yang
merupakan hasil praktik atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya.

Belajar dipahami sebagai “persisting change in capability resulting from
the learner’s experience and interaction with the world” (Driscoll, 2000).
Belajar dalam hal ini dianggap sebagai perubahan kemampuan yang diha-
silkan dari pengalaman dan interaksi dengan dunia. Belajar juga dipandang
sebagai pemerolehan kebiasaan yang dihasilkan dari tindakan yang beru-
lang-ulang hingga sampai pada bentuk akhir (Ibn Khaldun dalam Yaumi,
2014). Belajar juga dipahami sebagi perubahan yang relatif permanen dalam
pengetahuan seseorang berdasarkan pengalaman yang diperolehnya (Mayer
dan Clark, 2005). Belajar adalah perubahan abadi dalam perilaku, atau
kapasitas untuk berperilaku dalam suatu kebiasaan yang dihasilkan dari
praktik atau bentuk kain dari pengalaman (Schunk, 2008). Menurut Gagne
dkk (1985), belajar merupakan perubahan dalam watak atau kemampuan
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BAB lli

GAYA BELAJAR DAN MEDIA
PEMBELAJARAN

A. Gaya Belajar

Dalam proses belajar, setiap individu memiliki caranya masing-masing
dalam menerima dan mengolah informasi, yang disebut sebagai gaya
belajar. Gaya belajar bersifat individual dan dipengaruhi oleh kepribadian,
kepercayaan, pilihan dan perilaku yang digunakan untuk membantu dalam
belajar dalam lingkungan yang telah dikondisikan (Ghufron & Risnawita,
2014). Pembelajaran adalah proses yang sangat panjang dan terjadi sepan-
jang hidup manusia. Pembelajaran terjadi ketika sebuah informasi sampai
kepada seseorang melalui sarana belajar dengan metode tertentu, kemudian
informasi tersebut diolah dan disimpan sebagai pengetahuan baru. Gaya
belajar mengacu pada ciri-ciri psikologis yang menentukan bagaimana
seorang individu mempersepsikan, berinteraksi dengan, dan menanggapi
secara emosional lingkungan belajar, di mana ciri-ciri psikologis itu di anta-
ranya kecerdasan, preferensi dan kekuatan persepsi, kebiasaan pemrosesan
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informasi, motivasi, dan faktor fisiologis (Smaldino, 2014). Gaya bela-
jar telah terbukti memiliki peran yang penting dalam proses pembela-
jaran. Sebuah studi yang meneliti efek gaya belajar terhadap pembelajaran
bahasa membuktikan, mengakomodasi gaya belajar ke dalam pembelajaran
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan, meningkatkan moti-
vasi dan efisiensi serta menghadirkan sikap positif terhadap bahasa yang
dipelajari (Gilakjani dan Ahmadi, 2011). Brown (2007) menyatakan bahwa
gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses konstruksi
teori dan penguasaan bahasa kedua.

VARK singkatan dari Visual Auditory Read Write and Kinesthetics.
Teori VARK ini dikembangkan Fleming tahun 1992 (Modalitas VARK |
VARK, 2021). Fleming mendasarkan konsep gaya belajar ini berdasarkan
teori yang dikemukakan Stirling tahun 1987 (Fleming, 2021). Mencakup
tiga kategori: visual, auditory, dan kinestetik, tetapi ketiga kategori ini
masih belum cukup untuk menjelaskan perbedaan tersebut. Selanjutnya
dikembangkan kategori keempat, yaitu membaca/menulis yang kemu-
dian disingkat VARK (Visual, Pendengaran, Membaca/Menulis, dan
Kinestetik). Perbedaan yang paling menonjol hanya dapat ditemukan
pada kategori ketiga yaitu membaca/tulis (Fleming & Mills, 1992).

Visual atau Mata adalah organ sensorik yang menerima semua infor-
masi visual. Preferensi ini termasuk menampilkan informasi tentang
peta, diagram web, bagan, grafik, diagram alur, bagan berlabel dan
semua panah simbolis, lingkaran, hierarki, dan perangkat lain yang
digunakan orang untuk mewakili apa yang dapat diungkapkan dalam
kata-kata. Ini termasuk gambar, spasi, pola, bentuk, dan berbagai format
yang digunakan untuk menyoroti dan menyampaikan informasi.

Aural atau mode auditory atau perceptual ini menggambarkan
preferensi untuk informasi yang didengar atau diucapkan. Preferensi
Aural termasuk berbicara dengan suara keras serta berbicara dengan
diri sendiri. Mereka mungkin mengatakan lagi apa yang telah dikatakan,
atau mengajukan pertanyaan yang jelas dan telah dijawab sebelumnya.
Read Write (Baca atau tulis), Pemelajar yang memiliki preferensi ini
lebih menyukai informasi yang ditampilkan dalam bentuk kata-kata.
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BAB IV
MODEL PEMBELAJARAN

A. Pengertian Model Pembelajaran

Pada hakikatnya, model adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam melakukan sebuah kegiatan. Sebuah model
dapat dikatakan sebagai seperangkat prosedur yang berurutan untuk melak-
sanakan sebuah proses pembelajaran. Gustafson (2002) berpendapat bahwa
model adalah representasi sederhana dari bentuk yang lebih kompleks
tentang proses, fungsi dari fenomena nyata atau ide untuk menggambarkan
realitas yang terlalu rumit(Gustafson et al., 2020). Branch memberikan
pendapatnya bahwa model mengkonsepkan representasi dari kenyataan.
Model merupakan gambaran sederhana dari bentuk, proses maupun fungsi

yang lebih kompleks dari ide ataupun fenomena yang tampak.

Models conceptualize representations of reality. A model typically is a
simple representation of more complex forms, process, and function of
physical phenomena or ideas. Model by necessity simplify reality because
the reality often is too complex to portray and because much of that
complexity is unique to specific situation (Branch, 2009).

51
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Model pembelajaran merupakan cetak biru yang digunakan untuk
membangun pembelajaran tertentu sedangkan model desain instruksional
adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan cetak biru tersebut
(Kilbane&Milman, 2014).

Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari pendekatan,
strategi, metode atau teknik dalam pembelajaran. Menurut Reigeluth (1999)
model pembelajaran merupakan salah satu istilah umum yang merepre-
sentasikan teori desain instruksional yang meliputi teori instruksional dan
strategi instruksional. Teori desain instruksional menyangkut bagaimana
apa pengajaran itu akan dilaksanakan(misalnya metode pengajaran apa
yang harus digunakan, dukungan pembelajaran apa saja yang dibutuhkan
dansebagainya), bukan proses apa yang harus digunakan guru atau peran-
cang pembelajaran untuk merencanakan dan mempersiapkan pengajaran.
Marjuki (2020), mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka dan
pola praktis yang menjadi pedoman guru dalam merancang dan memfasi-
litasi proses pembelajaran untuk mencapai tujuan.

Joyce dan Weil (2003), model pembelajaran dibagi kedalam 4 kelompok
atau jenis yaitu : 1) Model pemrosesan informasi, yang menitikberatkan
pada peningkatan kemampuan pemelajar dalam memecahkan masalah dan
meningkatkan kemampuan berpikir secara umum. Model ini berdasarkan
teori belajar kognitif (Piaget) dan berorientasi pada kemampuan siswa
memperoleh informasi. Pemrosesan informasi merujuk pada cara pengum-
pulan stimuli dari lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan masalah,
menemukan konsep, dan menggunakan simbol verbal dan visual. 2) Model
personal, yang berorientasi pada individu dan perkembangan egonya yang
didasari pada teori humanistik. 3) Model interaksi sosial, yang menekankan
peningkatan hubungan sosial antar individu. Model ini didasari pada teori
belajar Geltalt (field Theory). 4) Model behavioural, yang menekankan pada
perubahan perilaku yang tidak terlihat.

Model pembelajaran memiliki tujuan mengembangkan sistem yang
efisien untuk mengurutkan tugas-tugas belajar dan bentuk tingkah laku
(aktivitas) dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga
dapat diinterpretasikan, model pembelajaran merupakan suatu kerangka
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Mengenal 5w+1h Model
Pembelajaran Adaptif-
Kooperatif(ACL)

A. What; Apa yang dimaksud Model Pembelajaran
Adaptif —Kooperatif

Model pembelajaran adaptif-kooperatif (adaptive-cooperative learning/ACL)
adalah suatu model pembelajaran yang menggabungkan konsep model
adaptif dengan cooperative dan pendekatan asset based thinking mengguna-
kan media pembelajaran yang bervariasi. Model pembelajaran adaptif-koo-
peratif ini merupakan rangkaian strategi, metode dan pemanfaatan media
pembelajaran yang adaftif dan fleksibel, dalam pembelajaran terdiferensiasi
yang disesuaikan dengan pendekatan berpikir berbasis asset yang dimiliki,
serta dengan melibatkan peran serta guru, keluarga, lingkungan dan rekan
sebaya untuk menumbuhkan kemampuan berkomunikasi, refleksi kritis,
dan kolaborasi, serta belajar untuk belajar dalam komunitas siswa.

Model pembelajaran adaptif-kooperatif yang dikembangkan ini dapat
diterapkan secara adaptif baik adaptif konten, adaptif proses, maupun
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adaptif evaluasi dengan melibatkan kerjasama dan kolaborasi antara siswa,
guru, lingkungan dan orangtua. Adaptif konten diawali dengan langkah
tahapan persiapan, dimana guru akan melaksanakan assessment diagnos-
tik/awal dan survey gaya belajar (vark test) untuk merumuskan preferensi
belajar. Hasilnya akan dianalisis untuk memperoleh rekomendasi bahan ajar
yang dibutuhkan, strategi dan juga ketersediaan asset pendukung dalam
belajar (berdasar asset based thinking). Adaptif proses, didukung dengan
penerapan pembelajaran diluar maupun di dalam kelas (blended), dengan
mempertimbangan kebutuhan siswa. Pembelajaran blended ini dilaksa-
nakan dengan integrasi TIK sesuai asset yang dimiliki siswa dan sekolah,
sehingga bisa sangat variatif antar sekolah (adaptif sesuai kondisi siswa di
masing-masing sekolah). Dalam pembelajaran secara blended ini juga adap-
tif dalam pelibatan aktif teman sekelas maupun keluarga sesuai kebutuhan
belajar siswa. Adaptif evaluasi, diwujudkan dengan penyediaan instrumen
evaluasi yang dikemas dalam media yang relevan sesuai gaya belajar siswa,
sehingga siswa lebih bersemangat dan tertarik dalam mengerjakan evaluasi.

B. Karakteristik dan Prinsip Penerapan Model
Pembelajaran ACL

Adapun karakteristik model pembelajaran karakteristik model pembel-

ajaran ini, merupakan gabungan dari karakteristik model pembelajaran

kooperatif, adaptif dan blended, meliputi:

Bagan Karakteristik Model ACL

by
Dukungan
Sosial

Gambar 5.1 Bagan karakteristik model ACL
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BAB VI

Penerapan Model Pembelajaran
Adaptif-Kooperatif (ACL)

Pada dasarnya sintak model pembelajaran adaptif — kooperatif, dapat
digambarkan dengan skema langkah-langkah berikut:

Ve
PERSIAPAN (PENDIDIK)

Assesment Awal VARKTest
(PMM) (google form)
Asset based thinking

\

Preferensibelajar
(hasil analisis)

Rekomendasi
Pembelajaran

[ PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ]

PENDAHULUAN

(Siswa)

1
1
1 KEGIATAN INTI Il
1

(Guru) KEGIATAN PENUTUR
i INTIN Guru & Siswal
Ap"erm'scpsl;'” (siswa) (Siswa) ( )
pes sian '
o dan \ il - Sintaks 4°
pmva:;ian bahan Sintak2 - :izﬂksa,mmﬂ( REF e
embelajaran ELABORAS, LU A Evnmlm
f o~ task (tim  work &
R ” = bid Sintaks 5
KEGIATAN INTI I with any belajr) ar ;
reshourches R

Out of
Classroom

\L

|

IN Classroom

Gambar 5.1 Langkah/syntaks model ACL
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Selanjutnya untuk menerapkan model pembelajaran adaptif-koopertif
ini, dapat diuraikan dalam dua tahapan penerapan berikut.

A. Tahap Persiapan

Model ini dapat dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran yang mengin-
tegrasikan konten-konten adaptif yang terunggah di internet/media sosial,
dan juga ketrampilan komunikasi dan kerjasama antar teman sejawat dalam
pembelajaran. Berdasarkan prosedur model pembelajaran adaptif-koopera-
tif, maka guru harus melakukan persiapan sebelum pembelajaran di kelas
dimulai. Adapun beberapa persiapan yang harus dilakukan guru, sebagai
berikut:

PERSIAPAN (PENDIDIK)

Assesment Awal VARK Test
(PMM) (googleform)
Asset based thinking

Preferensibelajar /

(hasil analisis) Rekomendasi
Pembelajaran

Gambar 5.2 Langkah tahap persiapan dalam syntak model ACL

1. Gurumemilih soal numerasi di platform Merdeka Mengajar pada fitur
Assesment Murid untuk melakukan asesmen awal.
2. Melaksanakan asesmen awal secara daring, dimana guru akan mengi-

rimkan link assessmen ke siswa, dan siswa menjawab secara daring
melalui aplikasi PMM.

3. Gurumenyebarkan kuesioner terkait gaya belajar dan kebutuhan bela-
jar siswa untuk mengetahui sebaran cara belajar dan kebutuhan siswa.

4. Guru menganalisis kedua hasil tes tersebut, untuk merumuskan prefe-
rensi dan rekomendasi pembelajaran bagi siswa.
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BAB VIl

Praktik Baik Implementasi Model
ACL (Pembelajaran Adaptif-
Kooperatif) pada Materi Numerasi

A. Praktik Baik Implementasi Model ACL Pada Materi
Numerasi Topik aljabar kelas VIl memanfaatkan
website ACL

Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam model ACL ini meliputi
pembelajaran asinkron di luar kelas, dimana siswa mempelajari bahan ajar
(konten adaptif) yang disiapkan guru dalam website sesuai kecenderungan
gaya belajar siswa dan sarana TIK yang tersedia. Sesi asinkron di rumah
dilanjutkan dengan sesi sinkron di kelas, yang mengelaborasi konsep adaptif
dan kooperatif melalui lima sintaks pembelajaran. Model ACL ini mengin-
tegrasikan pemanfaatan TIK dengan pola asset-based thinking, adaptif sesuai
kebutuhan siswa dan guru, menggunakan media pembelajaran yang dise-
suaikan dengan ketersediaan sumber daya TIK di masing-masing sekolah.
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Misalnya internet dan website bagi sekolah yang memiliki jaringan internet
yang memadai, dan sebagainya, sehingga bentuk media pembelajaran dalam
penerapan model ACL ini dapat bervariasi sesuai kondisi sekolah.

Sebelum melaksanakan implementasi model ACL pada materi nume-
rasi topik aljabar kelas VII memanfaatkan website ACL, guru mempela-
jari dulu cara mengakses website ACL melalui buku panduan guru yang
tersedia dalam website ACL. Tautan untuk mengakses websiteACL sebagai
berikut: https://sites.google.com/view/pembelajarannumerasiaclr1/pembel-
ajaran-acl

Atau dengan cara men-scan Q-r code berikut:

Gambar 7.1 Q-R code website ACL

Setelah membaca buku panduan, berikutnya guru mengeksplorasi
website ACL terlebih dahulu untuk semua isi kontennya, serta mengeks-
plorasi buku panduan siswa serta menu-menu yang tersedia dalam website
ACL siswa.

Secara lebih lengkap, strategi pembelajaran numerasi dengan model
ACL pada sub topik bentuk aljabar, disajikan dalam fitur modul ajar di
website ACL (yang berisi tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP).
Modul ajar untuk pertemuan kedua dan ketiga dapat diakses di website
ACL guru. Tabel 7.1 berikut merupakan contoh strategi pembelajaran
penerapan model ACL dalam pembelajaran numerasi topik aljabar kelas
VII pertemuan pertama dengan sub topik bahasan Bentuk aljabar yang
disajikan dalam menu modul ajar di website ACL.
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Model Pembelajaran adaptif-kooperatif (ACL) tergolong baru, karena
sepanjang penelusuran penulis terhadap hasil penelitian terkait
model pembelajaran adaptif dan pembelajaran kooperatif belum ditemu-
kan model ACL. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan model
oleh penulis yang telah dilakukan di tahun 2024 untuk penerapannya pada
materi numerasi dengan topik aljabar, hasilnya adalah efektif dan layak
digunakan.

Penerapan model ACL dengan mengintegrasikan prinsip asset based
thinking ini dapat diterapkan di sekolah dengan kondisi apapun karena
sifatnya mengoptimalkan potensi kekuatan/asset yang dimiliki sekolah,
guru dan siswa di masing-masing sekolah. Untuk sekolah yang memiliki
dukungan TIK yang memadai, dapat memaksimalkan pengingegrasian
TIK dalam penerapan model ACL. Bagi sekolah yang dukungan TIK nya
kurang memadai dapat melaksanakannya secara semi offline ataupun
offline (di mana materi atau bahan ajar dan bahan evaluasi dapat di unduh,
dicetak kemudian dibagikan ke siswa). Penerapan model ACL pada materi
numerasi ini dapat mengakomodir perbedaan variasi kecenderungan gaya
belajar siswa dengan preferensi belajar yang lebih dinamis, serta memberi
kesempatan siswa belajar dengan memanfaatkan Hp/ laptop, terutama
saat mengikuti sintak cermati (belajar mandiri melalui websiteACL/ media
lainnya yang disediakan guru)

Beberapa kelebihan dari penerapan model ACL, diantarnya:dapat
menumbuhkan ketrampilan komunikasi dan kolaborasi siswa serta sikap
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menghargai pendapat dari orang lain; memberi kesempatan siswa untuk
belajar secara mandiri dengan kecepatan masing-masing di mana saja,
kapan saja tidak terbatas ruang dan waktu dengan materi yang disajikan
sesuai kecenderungan gaya belajar siswa; dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan Soal yang bersifat HOTS dan kontekstual
sebagai bekal/persiapan ketika terpilih menjadi sampel untuk mengerjakan
soal AKM di sekolahnya. Sehingga di tahun berikutnya capaian hasil AKM
terkait numerasi di sekolah (rapor pendidikan) menjadi meningkat; dapat
memotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam penyediaan konten
adaftif sesuai kebutuhan siswa dan asset based thinking (berdasarkan sumber
daya yang dimiliki guru baik kompetensi TIK guru maupun ketersediaan
darana prasarana TIK); serta dapat memotivasi guru untuk berbagi konten
pembelajaran adaptif yang telah dikembangkan sesuai kebutuhan siswa
dalam penerapan model ACL ke guru maupun siswa-siswa di Indonesia
melalui sosial media, sehingga dapat berkontribusi menambah konten
positif di internet bagi anak dan pendidikan di Indonesia.

Melalui buku ini diharapkan guru, mahasiswa teknologi pendidikan,
maupun pemerhati pendidikan dapat memahami konsep model pembel-
ajaran adaptif-kooperatif (model ACL). Ilustrasi penerapan model yang
disampaikan dalam buku ini diharapkan mampu memperdalam pema-
haman pembaca dan membantu guru dalam melaksanakan pembela-
jaran menggunakan model pembelajaran adaptif-kooperatif pada konteks
pembelajarannya masing-masing.
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MODEL

PEMBELRAIARAN
ADAPTIF-KOOPERATIF

{dari Konsep ke Praktik)

odel Pembelajaran adaptif-kooperatif (ACL) tergolong baru, karena sepanjong

penelusuran penulis terhadap hasil penelition terkait modsl pembelajaran
adaptif dan pembelajaran kooperatif belum ditermukan model ACL Berdasarkan hasil
penalitian dan pengembangan model oleh penulis yang telah dilakukan di tahun 2024
untuk penerapannya pada mater numerasi dengan topik aljabar, hasilnya adalah efektif
dan layak digunakan. Pembelojoran menjadi lebin bermakna, menyenangkan, dan
dopat meningkatkan hasil belajar, kemandirian belajar, serta kemompuan komunikasi

siswa.

Penerapan model ACL dengan mengintegrasikan prinsip asset based thinking ini
dopat diterapkan di sekoloh dengan kondisi apapun karena sifatnya mengoptimalkan
potensi kekuatan/asset yang dimiliki sekolah, guru dan siswa di masing-masing sekolah,
Untuk sekolah yang memiliki dukungan TIK yang memadai, dapat memaksimalkan
pengingegrasian TIK dalam penerapan model ACL Bagi sekoloh yang dukungan TIK nya
kurang memadai dopat melaksanakannya secara semi offline ataupun offline (di mana
materi atau bahan ajar dan bahan evaluasi dapat diunduh, dicetak kemudian dibagikan
ke siswa), Penerapon model ACL pado materi numerasi ini dapat mengakomodir
perbedaan variasi kecenderungan gaya belajar siswa dengan preferensi belajar yang
lebih dinamis, serta memberi kesempatan siswa belajar dengan memanfaatkan sarana
prasarana TIK yang dimiliki, terutame saat mengikuti sintak cermati (belajar mandiri

mielalui media sosiol/website /media loinnya yang disediakan guru)
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